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Abstrak: Penelitian ini menganalisis efektivitas metode pembelajaran 

klasikal terhadap asesmen kognitif siswa, dengan mempertimbangkan 

peran motivasi sebagai variabel moderasi. Studi ini menggunakan desain 

eksperimen kuantitatif pada siswa SMK negeri 3 Tanjungpinang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran klasikal memiliki pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap asesmen kognitif siswa. Motivasi 

siswa menunjukkan dampak signifikan, baik secara langsung maupun 

melalui interaksi dengan asesmen kognitif, meningkatkan hasil belajar 

secara substansial. Nilai R Square sebesar 97,9% mengindikasikan bahwa 

variasi asesmen kognitif secara dominan dijelaskan oleh variabel motivasi 

dan interaksinya. Temuan ini menegaskan pentingnya perancangan 

pembelajaran yang mempertimbangkan faktor motivasi untuk 

meningkatkan keterlibatan dan kinerja siswa. Pendekatan kontekstual 

berbasis teknologi dan strategi adaptif disarankan untuk mengatasi 

keterbatasan metode klasikal dalam meningkatkan hasil kognitif. 

  

Kata Kunci: Pembelajaran klasikal, motivasi siswa, asesmen kognitif, 

pendidikan kejuruan, strategi adaptif. 
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 Abstrack : This study analyzes the effectiveness of classical learning 

methods on students' cognitive assessments, considering the role of 

motivation as a moderating variable. This study uses a quantitative 

experimental design on students from SMK Negeri 3 Tanjungpinang. The 

research results indicate that classical learning has an insignificant 

negative impact on students' cognitive assessment. Student motivation 

shows a significant impact, both directly and through interaction with 

cognitive assessment, substantially improving learning outcomes. An R 

Square value of 97.9% indicates that the variation in cognitive assessment 

is predominantly explained by the motivation variable and its interactions. 

These findings underscore the importance of designing learning 

experiences that consider motivational factors to enhance student 

engagement and performance. A contextual approach based on technology 

and adaptive strategies is recommended to address the limitations of 

classical methods in improving cognitive outcomes. 

 

Keywords: Classical learning, student motivation, cognitive assessment, 

vocational education, adaptive strategies. 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki batas wilayah yang bebatasan 

dengan negara lain, contohnya seperti Kalimantan 

Utara yang berbatasan dengan Serawak dan Sabah 

yang merupakan bagian dari negara Malaysia, 

Provinsi Riau yang berbatasan dengan Malaysia 

dibagian Timur dan Singapura di bagian Barat, 

Provinsi Kepulauan Riau yang berbatasan dengan 

Singapura, Malaysia, dan Vietnam (Rahayu & 

Junior, 2021). Oleh karena itu, diperlukan peran 

dari pemerintah untuk mengelola daerah 

perbatasan tersebut. 

Peran menurut Damsar dalam (Nartin & 

Musin, 2022) merupakan suatu kemampuan atau 

keahlian yang dimiliki oleh seseoarang yang 

bertujuan untuk mewujudkan cita, rasa dan krasa 

yang dimiliki berkaitan dengan tugas dan 

fungsinya. Selain itu menurut Soekanto  peran 

merupakan suatu aspek dinmasi dari kedudukan 

atau status seseorang dan terjadi apabila seseorang 

menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya. 

Berdasarkan Undang-Undang Dasar  Republik 

Indonesia (UUD-RI) Tahun 1945, pasal 18 ayat 2 

menyatakan bahwa pemerintah daerah provinsi, 

kabupaten, dan kota mengatur dan mengurus 

sendiri urusan pemerintahan berdasarkan 

perintisp otonomi dan tugas pembantuan  

Berdasarkan pasal diatas dijelaskan bahwa 

setiap pemerintah daerah berhak untuk mengelola 

daerahnya masing-masing dengan berdasarkan 

asas prinsip otonomi dan tugas pembantuan. 

Peran Pemerintah daerah bertujuan untuk 

memberikan kegiatan pengelolaan yang 

memberikan informasi, pengetahuan, dan edukasi 

kepada masayarakat tentang pengelolaan daerah 

(Sonia & Susilawati, 2022). 

Peran dari pemerintah tersebut tentunya akan 

membantu dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Kesejahteraan masyarakat adalah 

suatu yang paling penting untuk perhatikan oleh 

pemerintah. 

Hal ini dikarenakan pemerintah memiliki tugas 

pokok yaitu Fungsi Pelayanan, Fungsi 

Pembangunan, Fungsi Pengaturan, dan Fungsi 

Pemberdayaan. Setiap fungsi tersebut tentunya 

memiliki tugas masing-masing yang akan 

membantu dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat (Windasai, 2021). Kesejahteraan 

masyarakat dapat dikatakan suatu kondisi agregat 

dari kepuasan setiap orang. Kesejahteraan 

masyarakat merupakan suatu hal yang tidak dapat 

dipisahkan dari paradigma pembangunan 

ekonomi. Kesejahteraan meningkat maka kondisi 

perekonomian juga baik (Nartin & Musin, 2022). 

Menurut Badrudin, kesejahteraan masyarakat 

merupakan suatu kondisi yang menunjukan 

tentang kehidupan masyarakat yang dapat dilihat 

berdasarkan standar kehidupan di masyarakat. 

Sementara itu, menurut Todaro dan Setphen 

kesejahteraan masyarakat yaitu tercukupinya 

kebutuhan dasar yang terlihat dari layaknya 

tempat tinggal, tercukupinya kebutuhan sandang, 

pangan (Nartin & Musin, 2022). 

Kesejahteraan masyarakat dapat meliputi 

pembangunan ekonomi yang dapat dilihat melalui 

tingkat pengangguran. Tingkat pengangguran 

tersebut dapat menunjukan kondisi perekonomian 

suatu negara dalam kondisi berkembang, lambat,  

bahkan mengalami kemunduran (Ardian et al., 

2024). 

Menurut Todaro & Smith dalam (Mahmut, 

2022) terdapat  tiga komponen pertumbuhan 

ekonomi yaitu akumulasi modal, pertumbuhan 

jumlah penduduk pada akhirnya menyebabkan 

pertumbuhan angkatan kerja, dan kemajuan 

teknologi. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Republik Indonesia (BPS-RI) menunjukan tingkat 

perekonomian di Indonesia tahun 2024 tumbuh 

sebesar 5.03% hal ini tentunya akan 

mempengaruhi kesejahteraan masyarakat 

Indonesia (BPS Republik Indonesia, 2024).  

 Beberapa penelitian terdahulu menunjukan 

seperti penelitian yang dilakukan oleh (Delia, 

2025) yang berjudul “Tinjauan Yuridis Badan 
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Nasional Pengelola Perbatasan Republik 

Indonesia” Penelitian ini menegaskan pentingnya 

sinergi antar-lembaga dan penguatan dasar hukum 

agar  perbatasan  Indonesia  tidak  hanya  

berfungsi  sebagai  garis  kedaulatan,  tetapi  juga 

sebagai beranda depan NKRI yang 

aman,sejahtera, dan berdaya saing. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh (Tuakra, 2025) 

yang berjudul “Tata Kelola Perbatasan yang 

Berkelanjutan: Sinergi Lintas Sektor untuk 

Pembangunan dan Keamanan di Merauke” 

penelitian ini bertujuan menganalisis bentuk tata 

kelola perbatasan yang berkelanjutan dengan 

menekankan pada sinergi lintas sektor, serta 

mengidentifikasi faktor pendukung, hambatan, 

dan merumuskan rekomendasi perbaikan tata 

kelola di wilayah perbatasan Merauke. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu pada penelitian ini akan 

memperhatikan kesejahteraan masyarakat pada 

aspek perekonomian di Provinsi kepulauan Riau 

di kawasan perbatasan. Berdasarkan data BPS 

Kepri tingkat perekonomian di Kepri pada tahun 

2024 di Kepri sebesar 5,02% yang dimana tumbuh 

lebih lambat dari tahun sebelumnya yang 

mencapai 5,16% (BPS Provinsi Kepri, 2024). Hal 

ini menunjukan bahwa terjadi penurunan tingkat 

perekonomian di Kepri pada tahun 2024. Oleh 

karena itu perlunya pemerintah Kepri berupaya 

dalam meningkatkan perekonomian di Kepri 

sehingga dapat membantu mensejahterakan 

masyarakat Kepri. Adapun masyarakat perbatasan 

yang menjadi objek pada penelitian ini adalah 

karena Kepri merupakan salah satu provinsi yang 

berbatasan langsung dengan negara lain.  

Penelitian ini penting dilakukan karena BPPD 

Provinsi Kepulauan Riau yang merupakan 

turunan dari BNPP untuk membantu 

mensejahterakan masyarakat di wilayah 

perbatasan. Hal ini juga perlu dikaji karena belum 

adanya kajian yang berfokus langsung pada peran 

BPPD Kepri dalam mendukung peningkatan 

kesejahteraan masyarakat perbatasan 

Oleh karena itu, pada penelitian ini penulis 

tertarik untuk mengangkat judul “Peran BPPD 

Provinsi Kepri dalam Membantu Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Perbatasan Di 

Kepulauan Riau.” Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk 

melihat Bagaimana peran BPPD Kepri dalam 

mendukung kesejahteraan masyarakat perbatasan 

di Kepulauan Riau? 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain eksperimen semu 
(quasi-experimental design) untuk menganalisis 
pengaruh pembelajaran klasikal terhadap asesmen 
kognitif siswa dengan motivasi sebagai variabel 

moderasi. Desain penelitian ini digunakan untuk 
menguji hubungan antara variabel pembelajaran 
klasikal, motivasi belajar, dan hasil asesmen 

kognitif siswa pada pembelajaran mesin CNC. 

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa 
kelas XI Program Keahlian Teknik Pemesinan di 
SMK Negeri 3 Tanjungpinang yang terdiri atas 

dua kelas, yaitu XI TPM 1 dan XI TPM 2 dengan 
jumlah keseluruhan sebanyak 62 siswa. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan total 
sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan 

sebagai sampel penelitian. 

Variabel penelitian terdiri atas pembelajaran 
klasikal sebagai variabel independen (X₁), 

motivasi belajar sebagai variabel moderasi (X₂), 
dan asesmen kognitif sebagai variabel dependen 
(Y). Pembelajaran klasikal dalam penelitian ini 
merujuk pada proses pembelajaran yang berpusat 

pada guru melalui penyampaian materi secara 
langsung di kelas. Motivasi belajar diukur sebagai 
faktor yang berpotensi memperkuat atau 
memperlemah hubungan antara pembelajaran 

klasikal dan hasil asesmen kognitif siswa. 

Instrumen penelitian terdiri atas dua jenis, 
yaitu kuesioner motivasi belajar dan tes asesmen 

kognitif. Kuesioner motivasi disusun dalam 
bentuk skala tertutup yang mengukur aspek 
motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Tes asesmen kognitif 

digunakan untuk mengukur pemahaman siswa 
terhadap materi mesin CNC yang telah dipelajari. 
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Validitas instrumen diuji menggunakan 

korelasi Pearson Product Moment, sedangkan 
reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan 
Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa seluruh item instrumen memiliki koefisien 

korelasi lebih besar dari nilai r tabel sehingga 
dinyatakan valid, sedangkan nilai Cronbach’s 
Alpha berada di atas batas minimum 0,70 yang 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat 
reliabilitas yang baik. 

Prosedur penelitian dimulai dengan 
pelaksanaan pembelajaran klasikal pada mata 

pelajaran mesin CNC. Setelah proses 
pembelajaran berlangsung, siswa diminta mengisi 
kuesioner motivasi belajar. Selanjutnya dilakukan 
pengukuran asesmen kognitif melalui tes evaluasi 

yang telah disusun sesuai dengan indikator 
kompetensi pembelajaran. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi 

linier berganda dengan variabel moderasi melalui 
perangkat lunak SPSS versi 27. Analisis ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh 
pembelajaran klasikal terhadap asesmen kognitif 

serta menguji apakah motivasi belajar 
memoderasi hubungan tersebut. 

Model analisis regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 

 
Model regresi sederhana: 
 

Y = a + b₁X₁ 
 
Model regresi moderasi: 
 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃(X₁X₂) 
 
di mana 
Y = asesmen kognitif 

X₁ = pembelajaran klasikal 
X₂ = motivasi belajar 
X₁X₂ = interaksi antara pembelajaran klasikal 

dan motivasi 

 
Uji statistik dilakukan dengan melihat nilai 

koefisien regresi, nilai signifikansi (p-value), serta 

koefisien determinasi (R Square) untuk 
mengetahui kemampuan model dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen. 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran klasikal memiliki pengaruh negatif 

namun tidak signifikan terhadap asesmen kognitif 

siswa, dengan koefisien regresi sebesar −0,379 

dan nilai signifikansi p = 0,112. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan intensitas 

pembelajaran klasikal tidak secara langsung 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam 

pembelajaran mesin CNC. 

Dalam perspektif teori konstruktivisme, proses 

belajar tidak hanya terjadi melalui penyampaian 

informasi oleh guru, tetapi melalui keterlibatan 

aktif siswa dalam membangun pemahaman 

mereka sendiri terhadap konsep yang dipelajari. 

Pembelajaran klasikal yang bersifat satu arah 

cenderung membatasi kesempatan siswa untuk 

melakukan eksplorasi, diskusi, dan pemecahan 

masalah secara mandiri. Kondisi ini menyebabkan 

pemahaman konseptual siswa terhadap materi 

teknis seperti mesin CNC tidak berkembang 

secara optimal. 

Selain itu, dalam teori pembelajaran kognitif, 

pembelajaran yang efektif menuntut keterlibatan 

proses mental tingkat tinggi seperti analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Pada pembelajaran teknik 

seperti CNC, siswa tidak hanya dituntut 

memahami konsep teoritis, tetapi juga mampu 

menerapkan konsep tersebut dalam konteks 

praktik. Model pembelajaran klasikal yang 

berfokus pada penyampaian materi secara verbal 

sering kali kurang mampu mengakomodasi 

kebutuhan pembelajaran yang bersifat aplikatif 

dan berbasis praktik. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh 

signifikan terhadap asesmen kognitif siswa 

dengan koefisien regresi sebesar −1,283 dan nilai 

signifikansi p < 0,001. Hasil ini menegaskan 

bahwa motivasi merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam 

perspektif Self Determination Theory, motivasi 

intrinsik yang tinggi dapat meningkatkan 
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keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

sehingga berdampak positif terhadap pencapaian 

akademik. 

Namun demikian, hasil analisis moderasi 

menunjukkan bahwa motivasi tidak memoderasi 

pengaruh pembelajaran klasikal terhadap asesmen 

kognitif. Hal ini mengindikasikan bahwa 

meskipun motivasi memiliki peran penting dalam 

meningkatkan hasil belajar, keberadaan motivasi 

tidak secara langsung memperkuat efektivitas 

metode pembelajaran klasikal. 

Nilai R Square sebesar 0,979 menunjukkan 

bahwa sebagian besar variasi pada variabel 

asesmen kognitif dapat dijelaskan oleh kombinasi 

variabel dalam model penelitian. Meskipun nilai 

ini menunjukkan kemampuan prediksi model 

yang sangat tinggi, interpretasi hasil perlu 

dilakukan secara hati-hati karena dalam penelitian 

sosial dan pendidikan terdapat berbagai faktor 

eksternal yang juga dapat memengaruhi hasil 

belajar siswa, seperti kondisi lingkungan belajar, 

pengalaman sebelumnya, serta dukungan 

keluarga. 

Secara pedagogis, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran teknik seperti 

mesin CNC memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih aktif dan kontekstual. 

Pendekatan seperti project based learning, 

problem based learning, atau pembelajaran 

berbasis praktik industri dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

dan penerapan konsep teknis secara langsung. 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan 

penerapan metode pembelajaran klasikal pada 

siswa kelas XI Teknik Pemesinan di SMK Negeri 

3 Tanjungpinang. Setelah intervensi, siswa 

mengisi kuesioner tertutup untuk mengukur 

tingkat motivasi mereka. Data asesmen kognitif 

diperoleh menggunakan instrumen evaluasi 

terstandar yang sebelumnya telah divalidasi. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi 

linier berganda untuk mengevaluasi hubungan 

antara pembelajaran klasikal, motivasi, dan hasil 

asesmen kognitif. Seluruh proses penelitian 

dilakukan secara langsung di kelas. 

 

Tabel 1.  

Koefeisien statistik pembelajaran klasikal 

terhadap asesmen kognitif 

 

Hasil analisis pada tabel 1 menunjukkan 

bahwa konstanta memiliki koefisien B sebesar 

101.357 dengan nilai signifikansi p < 0.001, yang 

berarti rata-rata nilai asesmen kognitif siswa 

adalah 101.357 jika pembelajaran klasikal tidak 

memiliki pengaruh. Koefisien pembelajaran 

klasikal sebesar -0.379 dengan nilai signifikansi p 

= 0.112 menunjukkan bahwa pengaruh 

pembelajaran klasikal terhadap asesmen kognitif 

siswa tidak signifikan atau hipotesis H0 diterima. 

Standar koefisien Beta sebesar -0.204 

mengindikasikan pengaruh yang lemah dan tidak 

signifikan, sedangkan nilai t = -1.615 juga tidak 

cukup kuat untuk menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara pembelajaran klasikal dan 

asesmen kognitif siswa. Dengan demikian, 

pembelajaran klasikal cenderung sedikit 

menurunkan nilai asesmen kognitif sebesar 0.379 

poin, tetapi efek ini tidak signifikan secara 

statistik. Hasil ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran klasikal mungkin kurang efektif 

jika digunakan secara tunggal untuk 

meningkatkan asesmen kognitif siswa. 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t 

Sig

. 
B 

Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 101.357 18.636  5.439 .000 

Pembelajaran 

Klasikal 
-.379 .235 -.204 -1.615 .112 

a. Dependent Variable: Asesmen Kognitif 
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Tabel 2. 

Model Summary pembelajaran klasikal terhadap 

asesmen kognitif 

 

Tabel 2 menjelaskan nilai R sebesar 0,204 

menunjukkan adanya hubungan yang sangat 

lemah antara variabel prediktor "Pembelajaran 

Klasikal" dengan variabel dependen, namun 

hubungan ini tidak signifikan. Dengan R Square 

sebesar 0,042, hanya 4,2% variasi pada variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh 

"Pembelajaran Klasikal", sehingga model regresi 

memiliki kemampuan yang sangat terbatas dalam 

menjelaskan variabilitas data. Nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,026, yang lebih rendah dari R 

Square, mengindikasikan bahwa penambahan 

prediktor lain mungkin tidak memberikan 

peningkatan yang signifikan pada model. 

 

Tabel 3. 

Kooefisien statistik pembelajaran klasikal, 

motivasi terhadap asesmen motivasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

 

 

1 (Constant) 80.900 14.094  5.740 .000 

 Pembelajaran 

Klasikal 
-.110 .183 -.059 -.600 .551 

 Motivasi -1.283 .206 -1.312 -6.241 .000 

 Pembelajaran 

Klasikal* 

Motivasi 

.002 .003 .140 .625 .535 

 Asesmen 

Kognitif* 

Motivasi 

.016 .000 1.573 50.653 .000 

a. Dependent Variable: Asesmen Kognitif 

 

Hasil analisis table 3 menunjukkan bahwa 

konstanta memiliki koefisien B sebesar 80.900 

dengan nilai signifikansi p < 0.001, yang berarti 

rata-rata asesmen kognitif siswa adalah 80.900 

jika pembelajaran klasikal, motivasi, dan interaksi 

keduanya bernilai nol. Pembelajaran klasikal 

memiliki koefisien B sebesar -0.110 dengan p = 

0.551, menunjukkan pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap asesmen kognitif siswa, 

meskipun peningkatan pembelajaran klasikal 

cenderung menurunkan nilai asesmen kognitif 

sebesar 0.110 poin. Sebaliknya, motivasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap asesmen 

kognitif dengan koefisien B = -1.283 dan p < 

0.001, di mana penurunan motivasi sebesar 1 unit 

menurunkan asesmen kognitif sebesar 1.283 poin. 

Interaksi antara pembelajaran klasikal dan 

motivasi tidak signifikan dalam memengaruhi 

asesmen kognitif dengan koefisien B = 0.002 dan 

p = 0.535, menunjukkan bahwa motivasi tidak 

memperkuat atau melemahkan pengaruh 

pembelajaran klasikal atau hipotesis H1 diterima. 

Namun, interaksi antara motivasi dan asesmen 

kognitif memiliki pengaruh signifikan dengan 

koefisien B = 0.016 dan p < 0.001, menunjukkan 

bahwa motivasi dapat meningkatkan asesmen 

kognitif melalui mekanisme tidak langsung. 

Tabel 4. 

Model sumary pembelajaran klasikal, motivasi 

terhadap asesmen motivasi 

 

Pada table 4 dapat dilihat nilai R sebesar 0,990 

menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat 

antara variabel prediktor (Asesmen Kognitif, 

Motivasi, Pembelajaran Klasikal, dan 

interaksinya) dengan variabel dependen, yang 

mengindikasikan kemampuan prediktor dalam 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .204a .042 .026 12.666 

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Klasikal 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .990a .979 .978 1.911 

a. Predictors: (Constant), Asesmen 

Kognitif*Motivasi, Pembelajaran Klasikal, 

Motivasi, Pembelajaran Klasikal*Motivasi 
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menjelaskan variabel dependen. Nilai R Square 

sebesar 0,979 berarti 97,9% variasi pada variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh kombinasi 

variabel prediktor, menunjukkan tingkat 

keakuratan model yang sangat tinggi. Adjusted R 

Square sebesar 0,978 sedikit lebih rendah dari R 

Square, tetapi tetap stabil meskipun ada 

penyesuaian terhadap jumlah variabel. Dengan 

standar error estimasi sebesar 1,911 yang relatif 

kecil, model ini memiliki tingkat kesalahan 

prediksi yang rendah dan presisi yang tinggi 

 

 

. 

 

 

 

 

 

Grafik 1 : 

Nilai koefisien regresi dan signifikansi 

 

Berdasarkan grafik 1 diatas Model 1, koefisien 

"Constant" menunjukkan rata-rata asesmen 

kognitif sebesar 101.357 dengan tingkat 

signifikansi p < 0.001. Koefisien pembelajaran 

klasikal sebesar -0.379 (p = 0.112) 

mengindikasikan pengaruh negatif yang lemah 

dan tidak signifikan terhadap asesmen kognitif 

siswa. Sebaliknya, pada Model 2, koefisien 

"Constant" memiliki nilai sebesar 80.900 (p < 

0.001), sedangkan pembelajaran klasikal tetap 

menunjukkan pengaruh negatif sebesar -0.110 

tetapi tidak signifikan (p = 0.551). Motivasi 

memiliki pengaruh signifikan negatif sebesar -

1.283 (p < 0.001), menunjukkan penurunan 

motivasi berhubungan dengan penurunan 

asesmen kognitif. Selain itu, interaksi motivasi 

dan asesmen kognitif memiliki pengaruh 

signifikan positif dengan koefisien 0.016 (p < 

0.001), yang menunjukkan motivasi berperan 

penting dalam meningkatkan asesmen kognitif 

siswa. 

Dengan koefisien regresi sebesar -0,379 dan 

nilai p = 0,112, pembelajaran klasikal cenderung 

tidak mampu memenuhi kebutuhan siswa dalam 

konteks pendidikan yang semakin kompleks. Hal 

ini selaras dengan pandangan (Conati, 2009) 

bahwa metode statis kurang adaptif terhadap gaya 

belajar yang beragam dan kebutuhan pendidikan 

yang dipersonalisasi. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini mempertegas pentingnya transisi ke 

pendekatan berbasis teknologi untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Implementasi lingkungan belajar adaptif yang 

menggunakan sistem bimbingan cerdas dan e-

learning dapat menjadi solusi strategis dalam 

menjembatani kesenjangan ini. 

Rendahnya keterlibatan siswa dalam metode 

tradisional, penelitian ini mengidentifikasi bahwa 

motivasi siswa memiliki pengaruh signifikan 

terhadap asesmen kognitif. Dengan koefisien -

1,283 dan nilai p < 0,001, hasil ini menegaskan 

bahwa motivasi memainkan peran penting dalam 

meningkatkan hasil pembelajaran. Temuan ini 

mendukung pandangan (Ng et al., 2023) bahwa 

strategi inovatif seperti gamifikasi dan 

pembelajaran berbasis masalah mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa. Selain itu, 

motivasi yang tinggi dapat mengimbangi 

kelemahan pembelajaran tradisional dengan 

menyediakan mekanisme penguatan yang 

relevan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kombinasi antara motivasi dan asesmen kognitif 

menghasilkan hubungan yang signifikan dengan 

nilai koefisien sebesar 0,016 dan p < 0,001. 

Temuan ini mendukung implementasi 

pembelajaran berbasis proyek (PJBL) dan 

pendekatan etnosains, sebagaimana diusulkan 

oleh (Suryani et al., 2024) dan (Wirama et al., 

2023). Pendekatan tersebut dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

siswa melalui keterlibatan aktif dalam 

penyelesaian masalah nyata. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual 

yang inovatif sangat penting untuk meningkatkan 
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kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran 

mesin CNC, yang secara langsung berkaitan 

dengan tuntutan pendidikan teknis modern. 

 Menyoroti perlunya integrasi teknologi 

dalam pembelajaran teknis, hasil penelitian ini 

memberikan landasan bagi adopsi model 

pembelajaran berbasis teknologi. Dengan nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,978, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel prediktor seperti 

motivasi dan asesmen kognitif memiliki 

kemampuan tinggi dalam menjelaskan variasi 

data. Hal ini sejalan dengan konsep ToMnet 

(Rabinowitz et al., 2018) dan CARL 

(Schweighofer & Arbib, 1998), yang 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi 

pembelajaran adaptif dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep kompleks.  

Motivasi tidak hanya berfungsi sebagai faktor 

pendorong internal siswa, tetapi juga sebagai 

indikator kebutuhan pelatihan pendidik dalam 

mengadopsi teknologi pembelajaran modern. Hal 

ini mendukung pandangan (Francisco-Ignacio et 

al., 2022) bahwa kompetensi digital pendidik 

menjadi kunci keberhasilan implementasi 

teknologi pendidikan. Pelatihan yang berfokus 

pada penggunaan platform digital interaktif dan 

strategi pengajaran berbasis teknologi dapat 

membantu pendidik menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih adaptif dan efektif.  

 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran 

klasikal memiliki pengaruh yang lemah dan tidak 

signifikan terhadap asesmen kognitif siswa. 

Meskipun metode ini telah lama menjadi 

pendekatan tradisional dalam pendidikan, hasil 

analisis menunjukkan keterbatasannya dalam 

meningkatkan pemahaman konseptual dan 

penerapan teori pada konteks praktis. Motivasi 

siswa terbukti sebagai faktor yang lebih signifikan 

dalam mendukung pencapaian hasil belajar yang 

lebih baik. Oleh karena itu, pendekatan 

pembelajaran yang mengintegrasikan motivasi 

siswa secara aktif sangat diperlukan untuk 

meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar. 

Pembelajaran klasikal pada pembelajaran 

kompetensi keahlian di SMK menunjukkan 

pengaruh yang lemah dan tidak signifikan 

terhadap hasil asesmen kognitif siswa. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan pendekatan klasikal 

dalam memfasilitasi keterampilan terapan yang 

menjadi ciri khas pendidikan vokasi serta 

perbandingan jumlah alat praktek dengan jumlah 

siswa. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan 

kontekstual sesuai karakteristik SMK. Beberapa 

pendekatan yang relevan antara lain pembelajaran 

team teaching, pembelajaran sistem blok, 

pembelajaran berbasis proyek (project-based 

learning), serta integrasi model Teaching Factory.  

Selain itu, temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa interaksi antara pembelajaran klasikal dan 

motivasi tidak memiliki dampak signifikan 

terhadap asesmen kognitif. Namun, motivasi 

siswa, baik intrinsik maupun ekstrinsik, dapat 

meningkatkan hasil kognitif melalui mekanisme 

tidak langsung. Hal ini menunjukkan pentingnya 

mengembangkan strategi pengajaran yang tidak 

hanya bergantung pada metode tradisional tetapi 

juga memperhitungkan elemen motivasional.  

Integrasi teknologi pembelajaran modern, 

seperti penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

dan pendekatan adaptif, dapat menjadi solusi 

potensial untuk menjembatani kesenjangan dalam 

pembelajaran tradisional. Pendekatan ini 

memungkinkan personalisasi pembelajaran sesuai 

kebutuhan individu siswa, sekaligus 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka. 

Dengan mengadopsi metode pembelajaran yang 

inovatif, pendidik dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih dinamis dan mendukung 

pengembangan kemampuan kognitif siswa secara 

maksimal. 
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